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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi masih rendahnya nilai IPA khususnya pada materi sifat-sifat 
cahaya pada tahun ajaran 2014/2015. KKM yang di tentukan adalah 70.  Dari jumlah siswa 
sebanyak 34 siswa, dimana yang mencapai KKM hanya 9 siswa dan yang tidak mencapai KKM 
25 sisswa, siswa yang mencapai KKM hanya 26,5% dengan rata-rata kelas 73,5%. Sedangkan 
pada tahun ajaran 2015/2016 KKM yang ditentukan masih sama dengan KKM tahun yang lalu 
yaitu 70, berdasarkan dokumen dengan jumlah 36 siswa yang mencapai KKM hanya 16 siswa 
dan yang tidak mencapai KKM berjumlah 20 siswa, siswa yang mencapai KKM 44.4 % dengan 
rata-rata kelas 56.5%. bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar materi sifat-
sifat cahaya dan manfaatnya pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan metode 
keterampilan proses dan implikasinya terhadap hasil belajar yang dicapai siswa kelas V SDN 
Cigasong III. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dimana penelitian ini di kelas 
V  SDN Cigasong III sebanyak 36 siswa terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah tes, observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Data yang diperoleh berupa hasil tes sebagai data primer dan hasil observasi, 
wawancara serta dokumentasi sebagai bahan pendukung. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif  kualitatif untuk menganalisis hasil tes akhir setiap tindakan dan 
analisis deskriptif  untuk hasil observasi setiap tindakan. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode keterampilan proses implikasinya 
terhadap Hasil Belajar dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa  kelas V SDN Cigasong III. Hal ini ditunjukan dengan adanya 
peningkatan nilai sebelum pemberian tindakan hingga siklus II. Nilai rata-rata kelas sebelum 
pemberian tindakan adalah 56,50 sedangkan persentase siswa yang mencapai ketuntasan belajar 
adalah 44,40%. Pada siklus I nilai rata-rata kelas yang diperoleh siswa 71,80 sedangkan 
persentase siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah 69,40%. Pada siklus II nilai rata-rata 
kelas yang diperoleh siswa 81,2 sedangkan persentase siswa yang mencapai ketuntasan belajar 
adalah 91,70%. Kesimpulan, Adanya peningkatan motivasi belajar siswa materi sifat-sifat 
cahaya dan manfaatnya  dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan metode 
keterampilan proses dan implikasinya terhadap hasi belajar yang dicapai siswa kelas V di SD 
Negeri Cigasong III 
 
Kata Kunci: Motivasi Belajar Siswa, Pendekatan Metode Keterampilan Proses dan 
implikasinya terhadap Hasil Belajar 
 
 
 
 
 Jurnal Cakrawala Pendas Vol. 3 No.2 Edisi Juli 2017 
p-ISSN: 2442-7470 
e-ISSN: 2579-4442 
 
49 
 
PENDAHULUAN 
Memang harus diakui masih banyak 
di antara para siswa, yang ketika belajar 
dirinya belum terbangun semangat di dalam 
belajarnya dengan motivasi yang kuat, 
dampaknya adalah tujuan yang ingin 
dicapai dalam belajarnya itu tidak dapat 
tercapai. 
Hasil belajar adalah merupakan 
harapan dan keinginan dari setiap guru yang 
mengajar di kelas, namun untuk 
mencapainya tentunya harus banyak cara 
atau strategi tertentu yang dilakukan oleh 
setiap guru di dalam proses pebelajarannya. 
Pemilihan media yang tepat adalah 
merupakan salah satu langkah yang harus 
benar-benar diperhatikan oleh setiap guru, 
sebab tidak menutup kemungkinan 
penerapan media yang salah atau tidak 
sesuai dengan materi yang diajarkannya itu, 
akan menjadi suatu kendala dalam 
pemahaman materi yang diajarkan guru 
terhadap para siswanya tersebut. media 
keterampilan proses ini, adalah satu media 
yang mampu memberikan dorongan 
motivasi bagi para siswa untuk belajar 
menggali tentang materi yang diajarkannya 
dan diharapkan para siswa juga menmukan 
suatu jawaban yang diharapkannya itu. Jika 
penerapan media ini, mampu dilakukan 
dalam proses pembelajaran, tentunya hasil 
belajar yang ingin dicapainya itu akan 
menjadi kenyataan terhadap apa yang 
menjadi tujuan dari pembelajaran tersebut, 
baik bagi guru sendiri lebih-lebih bagi 
setiap siswa.  
Materi sifat-sifat cahaya dan 
manfaatnya pada mata pelajaran IPA yang 
diajarkan terhadap siswa kelas V di SD 
Negeri Cigasong III, masih banyak 
mengalami kendala yang dihadapi siswa, 
kenapa hal itu bisa terjadi, karena masih 
belum banyak bagi seorang guru yang 
mengajarkan materi IPA tersebut 
menerapkan media yang tepat di dalam 
menyampaikan materi yang diajarkannya, 
sehingga yang terjadi adalah siswa tidak 
memahami dari materi yang diajarkan 
tersebut, ditambah lagi motivasi belajar 
yang dimiliki oleh setiap siswa sangat 
rendah sekali. Hal inilah yang menjadikan 
semangat saya untuk mencoba dengan 
menerapkan pendekatan media 
keterampilan proses pada materi yang 
diajarkannya itu. Harapan dari apa yang 
menjadi suatu keinginan ini, tentunya hasil 
belajar yang diharpkan itu akan terealisasi, 
sehingga setiap siswa hasil belajarnya akan 
tercapai dari yang diharapkannya itu.  
Bagi para guru hendaknya memiliki 
kesadaran, agar apa yang dihadapi di dalam 
proses pembelajaran yang berlangsung di 
kelas tersebut, menyenagkan bagi siswa, 
sehingga harapannya adalah siswa memiliki 
motivasi yang tinggi di dalam belajarnya. 
Kesadran ini hendaknya menjadi pemicu 
bagi para guru dalam membangun motovasi 
belajar terhadap para siswanya. Jika hal itu 
mampu direalisasikan dalam proses belajar 
mengajar di kelas, maka tidak menutup 
kemungkinan pencapaian yang dimaksud 
terhadap hasil belajar tersebut, akan 
menjadi kenyataan. Guru hendaknya selalu 
melakukan inovasi-inovasi bari di dalam 
pemeblajaran, dengan berusaha untuk 
menemukan media yang tepat ketika 
menyampaikan materi yang diajarkannya 
tersebut, karena diakui atau tidak pada 
pembelajaran saat ini, diaman tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi 
seharusnya lebih memudahkan dari apa 
yang disampaikan oleh para gurunya 
tersebut, selama proses pembelajaran yang 
berlangsung di kelas itu. Inilah yang 
menjadi suatu keinginan besar di lembaga-
lembaga pendidikan terutama di sekolah 
dasar. Jika hal itu mampu diwujudkan maka 
secara langsung atau tidak langsung hasil 
belajar yang menjadi tujuannya itu akan 
tercapai dengan hasil yang memuaskan. 
Pendekatan media keterampilan 
proses banyak memberikan kesempatan 
bagi setiap siswa untuk mengembangkan 
potensi yang ada pada dirinya itu, untuk 
terus berusaha mangkaji dan menemukan 
suatu jawaban yang diharapkan dari materi 
yang diberikan itu, sehingga akhirnya para 
siswa akan lebih mudah untuk mengetahui 
akan hasil dari jawabab yang 
dikehendakinya. Banyak kelebihan dan 
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manfaat yang dapat dilakukan atau 
digunakan bagi para siswa untuk 
memahami dari suatu persoalan yang ada 
pada materi tersebut, hal inilah yang terus 
dikembangkan oleh para guru dalam 
memberikan penjelasan-penjelasan dari apa 
yang diajarkan di kelas terhadap para 
siswanya. Namun hal itu juga bagi setiap 
guru tentunya harus menyadari, bahwa 
dibalik manfaat yang didapatkan dari 
pendekatan media keterampilan proses ini, 
tentunya ada faktor-faktor yang harus 
diperhatikan agar kekuranga yang ada pada 
penggunaan media keterampilan proses itu 
dapat diantisifasi dengan hal-hal yang 
lainnya sebagai media pendukung. Di 
antara faktor-faktor kelemahan itu adalah 
pemahaman siswa yang harus terus 
diperhatikan karena bagaimanapun siswa 
masih perlu untuk diarahkan dan dibimbing 
oleh setiap guru agar keberhasilan yang 
diharapkan tersebut tidak menjadi 
penghalang dalam proses pebelajaran yang 
berlangsung di kelas. 
Dari hasil dokumentasi  yang ada, 
terhadap nilai IPA khususnya pada materi 
sifat-sifat cahaya, pada tahun 2014/2015 
KKM yang ditentukan adalah 70. Dari 
jumlah 34 siswa, dimana yang mencapai 
KKM hanya 9 siswa dan yang tidak 
mencapai KKM 25 siswa, siswa yang 
mencapai KKM hanya 26.5%  dengan rata-
rata kelas 73.5%. Sedangkan  pada tahun 
2015/2016 KKM yang ditentukan masih 
sama dengan KKM tahun yang lalu yaitu 
70, berdasarkan dari dokumen dengan 
jumlah 36 siswa yang mencapai KKM 
hanya 16 siswa dan yang tidak mencapai 
KKM berjumlah 20 siswa, siswa yang 
mencapai KKM 44.4% dengan rata-rata 
kelas  56.5%. Dari data tersebut diketahui 
bahwa, ternyata pada mata pelajaran IPA 
pada materi sifat-sifat cahaya masih jauh 
dari KKM yang ditentukan. 
Pengertian metode Keterampilan Proses  
Pembelajaran adalah suatu proses 
interaksi yaitu hubungan timbal balik antara 
guru dengan siswa. Guru memberikan 
bimbingan dan menyediakan berbagai 
kesempatan yang dapat mendorong siswa 
belajar dan untuk memperoleh pengalaman 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Tercapainya tujuan pembelajaran ditandai 
oleh tingkat penguasaan kemampuan dan 
pembentukan kepribadian. Proses 
pembelajaran melibatkan berbagai kegiatan 
dan tindakan yang perlu dilakukan oleh 
siswa untuk memperoleh hasil belajar yang 
baik antara guru dengan siswa. Guru 
memberikan bimbingan dan menyediakan 
berbagai kesempatan yang dapat 
mendorong siswa belajar dan untuk 
memperoleh pengalaman sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. Tercapainya tujuan 
pembelajaran ditandai oleh tingkat 
penguasaan kemampuan dan pembentukan 
kepribadian. Proses pembelajaran 
melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan 
yang perlu dilakukan oleh siswa untuk 
memperoleh hasil belajar yang baik. 
Kesempatan untuk melakukan kegiatan dan 
perolehan hasil belajar ditentukan oleh 
pendekatan yang digunakan oleh guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran tersebut. 
Pembelajaran menggunakan 
pendekatan keterampilan proses adalah 
proses pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa sehingga siswa dapat 
menemukan fakta-fakta, membangun 
konsep-konsep dan teori-teori dengan 
keterampilan proses dan sikap ilmiah siswa 
sendiri (Soetardjo, 1998:3). Dalam 
pendekatan keterampilan proses, tugas guru 
adalah memberikan kemudahan kepada 
peserta didik dalam menciptakan 
lingkungan yang kondusif agar semua 
peserta didik dapat berkembang secara 
optimal.  
Pembelajaran berdasarkan pendekatan 
keterampilan proses perlu memperhatikan 
hal-hal sebagai berikut:  
1. Keaktifan peserta didik didorong oleh 
kemauan untuk belajar karena adanya 
tujuan yang ingin dicapai.  
2. Keaktifan peserta didik akan 
berkembang jika dilandasi dengan 
pendayagunaan potensi yang 
dimilikinya.  
3. Suasana kelas dapat mendorong atau 
mengurangi aktivitas peseta didik. 
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Suasana kelas harus dikelola agar dapat 
merangsang aktivitas dan kreativitas 
belajar peserta didik.  
4. Dalam kegiatan pembelajaran, tugas 
guru adalah memberikan kemudahan 
belajar melalui bimbingan dan motivasi 
untuk mencapai tujuan. Kegiatan-
kegiatan yang dapat dilakukan untuk 
mendorong aktivitas dan kreativitas 
peserta didik dalam pembelajaran antara 
lain: diskusi, pengamatan, penelitian, 
praktikum, tanya jawab, karya wisata, 
studi kasus, bermain peran, dan 
kegiatan-kegiatan lain yang dapat 
menunjang tercapainya tujuan 
pembelajaran.  
Pengertian Hasil belajar 
Menurut Sardiman (2007: 51), “hasil 
belajar adalah hasil langsung berupa 
tingkah laku siswa setelah melalui proses 
belajar-mengajar yang sesuai dengan materi 
yang dipelajarinya”. Sehingga hasil belajar 
dapat ditafsirkan sebagai output dari proses 
belajar-mengajar. 
Apabila kita membicarakan tentang 
hasil belajar, tentunya banyak sekali 
pendapat yang memberikan tentang 
pengertian itu, seperti menurut pendapat 
Dimyati dan Mudjiono (2006) hasil belajar 
adalah hasil yang dicapai dalam bentuk 
angka-angka atau skor setelah diberikan tes 
hasil belajar pada setiap akhir 
pembelajaran. Nilai yang diperoleh siswa 
menjadi acuan untuk melihat penguasaan 
siswa dalam menerima materi pelajaran. 
Adapun menurut Djamarah dan Zain (2006) 
hasil belajar adalah apa yang diperoleh 
siswa setelah dilakukan aktifitas belajar. 
Namun menurt Hamalik (2008) hasil 
belajar adalah sebagai terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri seseorang yang dapat 
di amati dan di ukur bentuk pengetahuan, 
sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut 
dapat di artikan sebagai terjadinya 
peningkatan dan pengembangan yang lebih 
baik sebelumnya yang tidak tahu menjadi 
tahu. Mulyasa (2008) hasil belajar 
merupakan prestasi belajar siswa secara 
keseluruhan yang menjadi indikator 
kompetensi dan derajat perubahan prilaku 
yang bersangkutan. 
Kompetensi yang harus dikuasai 
siswa perlu dinyatakan sedemikian rupa 
agar dapat dinilai sebagai wujud hasil 
belajar siswa yang mengacu pada 
pengalaman langsung. 
Dari beberepa penjelasan tersebut, 
maka tentunya hasil belajar yang di 
dapatkan oleh siswa itu tentunya harus 
melalui beberapa proses yang dilakukannya 
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Dengan adanya proses kegiatan itulah maka 
akan menghasilkan sesuatu yang 
dinamakan dengan hasil belajar, adapun 
cara untuk mengetahui tentang hasil belajar 
itu, dapat melalui tes tertulis atau melalui 
pengamatan yang dilakukan oleh seorang 
guru di kelas. 
Dari gambaran-gambaran itulah maka 
sudah jelas apapun yang dilakukan oleh 
seseorang dalam aktifitasnya dalam belajar 
maka akan menghasilkan  suatu hasil, dan 
itulah yang dinamakan dengan hasil belajar.  
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian Tindakan Kelas dikenal dengan 
istilah clssroom action research (CAR).  
Berdasarkan jenis penelitian yang 
dipilih, yaitu penelitian tindakan kelas, 
maka dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan model penelitian tindakan 
dari Kemmis dan Taggart yang berbentuk 
sepiral, model penelitian ini saling terkait 
dari siklus satu ke siklus berikutnya. 
Kemmis dan Taggart menurut Yanto 
(2013:49). Mengatakan bahwa dalam 
perencanaannya Kemmis menggunakan 
sistem spiral merefleksi diri yang terbagi ke 
dalam beberapa siklus, meliputi Kemmis 
dan Mc Taggart yaitu perencanaan (plan), 
pelaksanaan dan pengamatan (act and 
observe), dan refleksi. Tahapan-tahapan 
tersebut harus disusun dan dilakukan secara 
berulang hingga hasil yang diinginkan 
tercapai. Pada setiap akhir siklus yaitu 
refleksi yang merupakan evaluasi, dijadikan 
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bahan pertimbangan untuk perencanaan 
siklus selanjutnya. 
penelitian ini adalah siswa kelas V 
SD Negeri  Cigasong III Kecamatan 
Cigasong Kabupaten Majalengka. Tahun  
pelajaran 2015-2016 dengan jumlah siswa  
36 , adapun jumlah laki-laki  17 dan jumlah 
perempuan  19        
Adapun untuk langkah  alur pada 
setiap siklus dalam penelitian ini adalah 
penyusunan sutau rencana. Kemudian tahap 
berikutnya adalah melakukan suatu  
tindakan dan sekaligus juga melakukan 
pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan. 
Hasil pengamatan kemudian dievaluasi 
dalam bentuk refleksi. Apabila hasil refleksi  
siklus pertama belum memberikan hasil 
sebagaimana yang diharapkan, yang 
berikutnya disusun lagi rencana untuk 
dilaksanakan pada siklus kedua. Dan 
seterusnya sampai hasil yang diinginkan 
benar-benar tercapai. 
a. Mengumpulkan data yang diperlukan 
melalui teknik wawancara, observasi, 
dan hasil belajar siswa. Kemudian 
merancang pembelajaran untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa, 
yaitu dengan langkah-langkah: 
1. Permasalahan 
diidentifikasi/dirumuskan. Dalam 
hal ini guru menentukan materi 
pelajaran 
2. Merancang pembentukan kelompok 
3. Merancang pembentukan media 
pembelajaran 
4. Menyiapkan soal yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran 
5. Menyiapkan lembar kegiatan 
diskusi dan soal-soal evaluasi siklus 
I 
b. Pelaksanaan 
Tindakan-tindakan yang dilakukan pada 
penelitian ini dapat diuraikan sebagi 
berikut: 
1. Pendahuluan 
Pada bagian ini guru melakukan 
apersepsi yaitu mengingat kembali 
tentang dongeng dengan menunjukan 
konsep sistem  peredaran darah  
manusia. Kemudian memotivasi siswa 
untuk mengikuti pembelajaran dengan 
baik. 
2. Kegiatan inti 
Kegiatan ini guru mengajak siswa untuk 
bertanya jawab mengenai    dongeng 
yang telah ditunjukan. Kemudian siswa 
dibagi menjadi 5 kelompok dan 
mendapat tugas untuk berdiskusi 
mengidentifikasi dongeng dan mebuat 
pertanyaan ditulis dikertas selembar, 
kemudian kertas yang berisi pertanyaan 
diremas-remas hingga mebuat bola 
kertas, lalu dilempar-lempar ke 
kelompok lain, dan siswa saling 
membantu dengan kelompoknya untuk 
menyelesaikan tugasnya. 
3. Penutup 
Pada kegiatan akhir pembelajaran 
metode pendekatan keterampilan proses 
dilakukan pemberian nilai hasil setiap 
kelompok dan penghargaan untuk 
kelompok terbaik. Kemudian 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dan mengadakan tes evaluasi 
akhir siklus I. 
c. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Guru terlibat 
langsung dalam kegiatan pembelajaran. 
Pengamatan dilakukan dengan 
menggunakan lembar pedoman 
observasi siswa yang berisi mengenai 
prilaku siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Dari pengamatan tersebut 
dapat juga diketahui kendala yang 
terdapat pada hasil pengamatan siklus I 
sehingga dapat diperbaiki pada siklus II. 
d. Refleksi 
Setelah dilakukan tindakan, peneliti 
melakukan analisi terhadap hasil tes 
evaluasi, hasil observasi. Analisis ini 
bertujuan untuk mengetahui kelebihan 
dan kekurangan dalam proses 
pembelajaran siklus I, kelebihan dan 
kekurangan model pembelajaran media 
powerpoint, tindakan-tondakan yang 
dilakukan oleh siswa selama proses 
pembelajaran.  
Lembar evaluasi ini bertujuan untuk 
membuktikan bahwa peneingkatan 
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keaktifan siswa berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil evaluasi siswa. Artinya, 
peningkatan keaktifan siswa berpengaruh 
terhadap peningkatan hasil belajar. Lembar 
evaluasi siswa merupakan data pendukung 
peningkatan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran IPA   materi yang diajarkan 
guna mengetahui sejauh mana pemahaman 
siswa terkait dengan materi yang diajukan. 
Hasil penelitian pembelajaran yang 
telah dilaksanakan dianalisis untuk 
mengetahui ketercapaian pelaksanaan 
pembelajaran. Untuk mengukur hasil 
belajar atau hasil tes caranya dengan 
menentukan nilai rata-rata hasil penelitian. 
Dengan menjumlahkan nilai yang diperoleh 
siswa, kemudian dibagi dengan jumlah 
siswa kelas tersebut sehingga diperoleh 
nilai rata-rata. 
    ∑  X  
X  =  --------- 
 ∑ N 
 
X                = Nilai rata-rata 
∑  X        = Jumlah semua nilai siswa 
∑  N           = Jumlah siswa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Dari hasil temuan refleksi terhadap 
permasalahan fokus penelitian 
pembelajaran hasil yang meningkat dalam 
mencapai nilai siswa pada pembelajaran 
IPA meningkat. Berdasarkan Grafik 
ditunjukkan terjadi peningkatan pada nilai 
siswa. Penguasaan konsep pembelajaran 
IPA mengalami peningkatan. Hal ini 
memperlihatkan adanya kemajuan dari hasil 
perbaikan pembelajaran yang dilakukan 
penulis. 
 Keadaan awal terdapat 34 siswa 
mendapat nilai lebih dari 60, siklus I 
terdapat 33 siswa mendapat nilai lebih dari 
60, dan pada siklus II terdapat 40  siswa 
mendapat nilai lebih dari 60 
 Setelah melakukan refleksi, maka 
diketahui keberhasilan dan kegagalan dari 
proses pembelajaran yang penulis lakukan, 
yaitu : 
a. Keberhasilan 
1) Dengan melakukan penggunaan 
pendekatan metode keterampilan 
proses dan implikasinya terhadap 
hasil belajar yang dicapai siswa 
kelas V dapat mengembangkan 
sikap keingintahuan siswa 
2) Sikap ingin tahu siswa tidak hanya 
dimiliki oleh siswa yang 
prestasinya bagus. 
b. Kegagalan 
1) Masih ada siswa yang belum 
mempunyai sikap ingin tahu 
2) Belum mampu membangkitkan 
motivasi seluruh siswa. 
 
Pembahasan dari Setiap Siklus 
1. Siklus I 
 Berdasarkan hasil refleksi dan 
diskusi dengan teman sejawat tentang 
proses penelitian pembelajaran mata 
pelajaran IPA Siklus I yang telah dilakukan 
memperoleh suatu peningkatan, hal ini 
dikarenakan siswa yang telah menguasai 
materi sejumlah 34 siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari rincian nilai yang diperoleh 
siswa, yaitu siswa yang memperoleh nilai 8 
sebanyak 19 siswa, nilai 7 sebanyak 14 
siswa, dan nilai 6 sebanyak 7 siswa. 
 Tetapi secara keseluruhan, tujuan 
pembelajaran yang diharapkan belum 
tercapai dengan optimal. Sebagai langkah 
untuk menyikapinya penulis mencoba 
merefleksi dari tindakan perbaikan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan, 
kemudian merencanakan kembali 
melakukan tindakan perbaikan 
pembelajaran pada siklus II. 
2. Siklus II 
 Berdasarkan hasil refleksi dan 
diskusi dengan teman sejawat tentang 
proses penelitian pembelajaran mata 
pelajaran IPA siklus II, terlihat adanya 
suatu kemajuan yang sangat signifikan, 
karena seluruh siswa telah menguasai 
materi pelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 
rincian nilai yang diperoleh siswa, yaitu 
siswa yang memperoleh nilai 10 sebanyak 3 
siswa, nilai 9 sebanyak 12 siswa, nilai 8 
sebanyak 15 siswa, dan nilai 7 sebanyak 10 
siswa. Dengan demikian, tindakan 
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perbaikan pembelajaran dianggap berhasil 
dengan baik. 
 Berdasarkan temuan data 
penelitian pada siklus I dan II, baik 
berkenaan dengan hasil pembelajaran dan 
proses pelaksanaan pmbelajaran, maka 
dapat dilihat ada perbedaan antara data 
faktual dan ideal berdasar teori yang 
digunakan.  Meskipun terdapat 
peningkatan, namun tetap bisa ditingkatkan 
lebih baik dan lebih optimal dalam 
penggunaan pendekatan metode 
keterampilan proses dan implikasinya 
terhadap hasil belajar yang dicapai siswa 
kelas V dapat mengembangkan, yakni 
dalam hal: 
a) pengelompokkan untuk setiap 
kelompok kerja mempertimbangkan 
kemampuan peserta didik 
b) dengan memperhatikan durasi 
pembelajaran yang terbatas, maka 
membagi kelompok dan menata ruang 
kelas terlebih dahulu dapat 
mengefektifkan kegiatan pembelajaran 
penggunaan pendekatan metode 
keterampilan proses dan implikasinya 
terhadap hasil belajar yang dicapai 
siswa kelas V  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Peningkatan motivasi belajar yang 
dilakukan oleh guru pada siswa kelas V 
di SD Negeri Cigasong III. Kecamatan 
Cigasong Kabupaten Majalengka, 
menunjukan bahwasannya belum 
maksimal, oleh karena itu, maka 
hendaknya seorang guru tersebut 
harusnya telah mempersiapkan dengan 
sebaik-baiknya, akan segala sesuatu 
yang dibutuhkan sebelum melakukan 
proses pembelajaran yang akan 
dilaksanakannya di kelas. 
2. Sedangkan dalam peningkatan motivasi 
belajar siswa kelas  V di SD Negeri 
Cigasong III. Kecamatan Cigasong 
Kabupaten Majalengka, peningkatannya 
telah  menunjukan hasil yang baik sekali, 
sebagaimana yang terlihat pada siklus I, 
memperoleh tanggapan ya  122 dan pada 
siklus II, memperoleh 160 Hal ini 
menujukan bahwasannya siswa 
mengalami peningkatan dari kedua 
respon  yang telah dilakukan yaitu 
mencapai selisih 38.  
3. Adapun peningkatan motivasi belajar 
siswa kelas  V dan  implikasinya 
terhadap hasil belajar. di SD Negeri 
Cigasong III Kecamatan Cigasong 
Kabupaten Majalengka, berdasarkan 
penelitian yang dilakukan ini, telah 
menunjukan hasil belajar yang 
memuaskan, Dengan adanya gambaran 
tersebut, maka upaya peningkatan 
motivasi belajar siswa  itu akan sangat 
berimplikasi terhadap hasil belajar 
siswanya. 
Apabila kita perhatikan, bahwa 
berdasarkan dari hasil penelitian yang 
diperoleh itu, maka tentunya ada beberapa 
saran-saran yang hendak disampaikan, yang 
tujuannya agar ada masukan yang bisa 
bermanfaat, adapun saran-saran tersebut  
adalah sebagai berikut : 
a. Guru tersebut hendaknya mampu 
membangun dalam proses belajar 
siswanya, yang seharusnyadapat 
memberikan motivasi terhadap belajar 
siswanya, agar apa yang diharapkan baik 
oleh guru itu sendiri maupun bagi 
siswanya akan dapat memperoleh suatu 
hasil belajar yang sesuai dengan apa 
yang diharapkan tentunya. 
b. Diharapkan seorang guru 
membangkitkan motivasi siswa dan 
mampu mengelola proses pembelajaran 
dengan inovatif sehingga memberikan 
pengalaman baru pada diri siswa, tidak 
memberikan efek jenuh pada siswa 
sehingga siswa mampu belajar dengan 
maksimal yang berdampak pada 
mudahnya siswa menerima materi 
dengan baik. 
c. Bagi Kepala Sekolah diharapkan mampu 
mendorong seluruh guru untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas 
dalam rangka memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran, 
sehingga pada akhirnya dapat 
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meningkatkan hasil belajar siswa yang 
diharapkan khususnya pada 
pembelajaran IPA 
d. Bagi Lembaga hendaknya memberikan 
sarana pendidikan khususnya alat dan 
media pembelajaran untuk menunjang 
ketercapaian tujuan pembelajaran 
sehingga kemampuan siswa berkembang 
secara maksimal dan bisa memberikan 
kontribusi yang baik pada sekolah. 
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